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Islamic and Western Conflict and Cooperation Studies 

Abstract. This study aims to explain the background of Western and Islamic views between the 
interests and conflicts created. The research uses qualitative methods with a literature study approach 
based on secondary data from books, journals, and official reports. The concept of East and West is 
known in regional or geographical studies and cultural studies between the two regions, where East 
and West show the existence of contradictory or different civilizations. Throughout history, many 
examples of cooperation and conflict have characterised the relationship between Islam and the West. 
The development of modernisation in the Islamic world, which more or fewer changes the traditional 
face of Islam to make it more adaptive to modernity, is a sign of cooperation between Islam and the 
West. The eternal rivalry between Islam and the West is caused by misunderstanding and prejudice in 
the interaction between the Islamic world and the West. The paradigm views Islam and the West as 
opposing forces, each threatening the other. The contribution of this study to the formation of 
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civilisation and thoughts based on culture and religion as diversity needs to be built in communication 
to create valuable life systems and avoid conflict. 
 
Keywords: West, Islam, Moderation, Civilization, Thought 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan menjelaskan latar belakang terhadap pandangan Barat dan Islam 
diantara kepentingan dan konflik yang tercipta. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan studi literatur bersumber pada data sekunder yang diperoleh dari buku, jurnal dan laporan 
resmi. Konsep Timur dan Barat tidak hanya dikenal dalam kajian wilayah atau geografi, tetapi juga 
dalam kajian budaya antar dua kawasan, dimana Timur dan Barat menunjukkan adanya peradaban 
yang saling bertentangan atau berbeda satu sama lain. Sepanjang sejarah, banyak contoh kerja sama 
dan konflik yang menjadi ciri hubungan antara Islam dan Barat. Berkembangnya modernisasi di dunia 
Islam yang sedikit banyak mengubah wajah tradisional Islam agar lebih adaptif dengan modernitas, 
merupakan tanda kerjasama antara Islam dan Barat. Persaingan abadi antara Islam dan Barat 
disebabkan kesalahpahaman dan prasangka dalam interaksi antara dunia Islam dan Barat. Paradigma 
yang memandang Islam dan Barat sebagai dua kekuatan yang berlawanan, yang masing-masing 
merupakan ancaman bagi yang lain baik bersifat internal dan eksternal. Kajian berkontribusi 
terbentuknya peradaban dan pemikiran berbasis budaya dan agama sebagai keanekaragaman perlu 
dibangun komunikasi menciptakan sistem kehidupan bernilai dan menghindari konflik. 
 
Kata Kunci: Barat, Islam, Modernitas, Peradaban, Pemikiran 

 
 
PENDAHULUAN 

Membandingkan Islam dan Barat sebenarnya merupakan hal yang aneh karena 
di satu sisi Islam adalah nama sebuah agama sedangkan Barat adalah kompas atau 
arah, namun istilah Islam dan Barat tampak umum dan lumrah serta memiliki 
konsep- konten ideologis yang sudah memiliki konotasi tertentu. Seperti diketahui, 
hubungan antara Islam dan Barat mengalami pasang surut, khususnya dalam 
hubungan dengan agama Kristen (Mertens, 2010). Hubungan keduanya sesekali 
membaik, namun ada juga saat-saat menjadi tegang dan berkobar kembali. Interaksi 
yang tidak menguntungkan ini lebih umum, begitu pula tuduhan dan kecurigaan 
mereka satu sama lain, serta banyak konflik bernuansa yang tidak produktif (Khan, 
2016)(Alim, 2020). 

Hubungan antara keduanya sebenarnya sudah ada berabad-abad yang lalu, 
meski berfluktuasi, ketika dianalisis dan dipelajari secara historis. Islam-Barat 
mendokumentasikan bahwa Barat dan Islam secara historis telah memupuk 
hubungan yang sangat erat dan harmonis dalam membangun pertukaran dunia 
menuju kemajuan universal peradaban manusia (Othman, 2014). Berbagai usaha 
patungan mereka, khususnya di bidang transformasi pengetahuan dan kerja sama 
lintas budaya, menunjukkan hal ini. 

Sejarah panjang hubungan Islam dan Barat dicirikan oleh kejadian-kejadian 
yang kooperatif dan antagonis (Widjaja, 2021). Paling tidak, modernisasi di dunia 
Islam yang sedikit banyak mengubah wajah tradisional Islam agar lebih adaptif 
dengan modernitas, merupakan tanda kerjasama antara Islam dan Barat. Namun 
sejak abad ke-18, konflik mendominasi hubungan antara Islam dan Barat, dimana 
adanya dominasi-subordinasi adalah bagaimana Islam dan Barat berhubungan satu 
sama lain (Fox, 2001). 
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Namun, konflik Perang Salib, yang terjadi antara abad ke-11 dan ke-13, 
merupakan masalah sejarah paling signifikan seputar Islam dan Barat (Andriani, 
2015). Perang Salib adalah fakta sejarah yang tak terlupakan yang menunjukkan 
betapa jelas konflik antara Islam dan Kristen Barat dipicu oleh kecemasan dan 
ketakutan (Islamphobia)(Jaber, 2022). Sebagian berpendapat dalam pandangan 
mereka bahwa umat Islam merupakan ancaman bagi Kristen Barat jauh sebelum 
mereka saling berinteraksi, dimana Kristen Barat melawan ekspansi dan penyebaran 
Islam yang cepat (Younssi, 2022). 

Dalam konteks tersebut, kontribusi penelitian ini untuk memahami hakikat 
konflik dan kolaborasi serta reinterpretasi interaksi antara dunia Islam dan Barat di 
balik konfrontasi antara Islam dan Barat saat ini. Islam memiliki prinsip-prinsip 
universal, terlepas dari fundamentalis ekstrimis radikal dan teroris yang mereka 
wakili sebagai rahmatan lil ‘alamin atau dalam konteks saat ini sebagai agama 
wasathiyah (Arif, 2020).  

Pesan Yohanes Paulus, menurut Esposito (2015) menghadirkan Islam sebagai 
agama yang bersahabat, rasional, obyektif, dan kooperatif dengan Barat agar masa 
depan harmonisasi hubungan Islam-Barat tetap terjaga dan sehat serta tidak 
melibatkan saling tuding atau celaan. Konsekuensinya harus menampilkan Islam 
sebagai cinta damai daripada selalu dilihat sebagai teroris, ekstremis, atau 
fundamentalis (Sezgin, 2000). 

Stereotipe negatif yang terbangun selama ini dimaksudkan untuk diganti 
dengan memahami dan memahami makna konflik dan kolaborasi, serta 
reinterpretasi. Penafsiran ulang diharapkan akan membawa lebih banyak 
persahabatan, rasa hormat, dan cinta antara Islam dan Barat (Alim, 2020). 

Walaupun dalam pandangan agama terhadap konflik tidak dibernarkan 
sepanjang filsuf, dimana hubungan antara Islam awal dan sains, yang tampaknya 
merupakan simbiosis dan kemungkinan sinergi (yaitu Islam mempromosikan sains, 
dan sains mendorong kesalehan yang lebih dalam), para pemikir Yahudi kuno dan 
modern awal berusaha memisahkan sains dari teologi (Vaidyanathan et al., 2016).  

Adanya perbedaan tersebut dilestarikan oleh konsepsi filosofis alami, yang 
menurutnya "iman Yahudi dilindungi dari sains dan sains dilindungi dari campur 
tangan yang tidak diinginkan dari keyakinan Yahudi." Maimonides, seorang pemikir 
dan dokter terkemuka Yahudi dari Abad Pertengahan, menyatakan bahwa tidak 
mungkin kebenaran yang diwahyukan oleh Tuhan dan hasil sains bertentangan satu 
sama lain karena terbatasnya kemampuan manusia untuk mengetahui sesuatu 
dengan kepastian yang mutlak (Branson et al., 2020). 

Latar belakang di atas menimbulkan beberapa pertanyaan yang menjadi refleksi 
bersama yaitu bagaimana doktrin tentang pemahaman dunia Islam dan Barat? 
Mengapa terjadinya ketakutan dunia Barat yang mengkristal terhadap penyebaran 
ajaran islam yang pesat (Islamphobia), Apakah perang salib sebagai sumber awal 
keretakan dan permusuhan abadi antara islam dan Barat? Bagaimana persahabatan, 
cinta, dan pengertian di antara keduanya dan menghindari permusuhan, kebencian, 
dan kecurigaan. 

Fokus penelitian terdiri dari faktor internal dan eksternal, termasuk 
permusuhan yang terus berlanjut antara Islam dan Barat, perbedaan interpretasi dan 
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prasangka dalam interaksi antara dunia Islam dan Barat, dan paradigma yang melihat 
Islam dan Barat sebagai dua sisi, memiliki dampak signifikan pada konflik dan kerja 
sama antara Islam dan Barat. Penelitian ini bertujuan menjelaskan Barat dan Islam 
serta latar belakang kerjasama dan konflik yang terjadi  
 
METODE 

Metode penelitian menggunakan kualitatif yang bersifat interpretatif dan 
natural dalam pendekatannya terhadap topik permasalahan. Ini menyiratkan bahwa 
penelitian kualitatif meneliti objek dalam konteks alaminya, mencoba menafsirkan 
peristiwa dalam hal signifikansinya bagi masyarakat (Pradoko, 2017). Penelitian 
kepustakaan merupakan pendekatan metode yang digunakan. Ini mengacu pada 
penelitian yang dilakukan pada banyak literatur atau referensi yang relevan dengan 
topik yang sedang dipelajari dari berbagai perspektif dan sudut pandang yang 
(Mestika, 2008). Sumber data penelitian bersumber sekunder berasal buku dan 
sumber lain berkaitan dengan tujuan utama penelitian. 

Jenis penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan; maka untuk 
mendapatkan data, peneliti menggunakan dokumentasi, khususnya dengan 
mengumpulkan buku-buku dan literatur yang berhubungan dengan topik, 
menggunakan data primer dan data sekunder. Akibatnya, sumber utama terutama 
terdiri dari karya-karya yang diterbitkan seperti buku dan jurnal serta laporan 
pemerintah. Sedangkan analisis data menggunakan tiga pendekatan yaitu 
pemahaman, koherensi internal, dan metode inferensi, hal tersebut untuk 
mendapatkan kesimpulan yang akurat dengan gagasan berpikir yang berpuncak pada 
proses penafsiran teks (Kaelan, 2005). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Definisi Barat dan Timur (Islam) 

Dikotomi Timur-Barat dipandang oleh komunitas internasional sebagai 
perspektif perbedaan antara dunia Timur dan budaya Barat, meskipun faktanya timur 
dan barat secara harfiah adalah arah atau arah mata angin dalam kompas. Menurut 
Al-saidi (2018), “Timur adalah Timur, dan Barat adalah Barat, dan keduanya tidak 
akan pernah bertemu”, istilah Timur dan Barat tidak cocok satu sama lain.  

Ungkapan tersebut muncul dalam tulisan-tulisan filsuf Prancis dan pakar 
peradaban komparatif yang menantang gagasan kesenjangan yang tidak dapat diatasi 
antara Timur dan Barat (Latif et al., 2021). Ketika dua individu yang kuat saling 
berhadapan dari sudut mana pun, perbedaan itu akan hilang. Sementara itu Far West, 
yang oleh Prancis disebut sebagai Eropa plus Amerika, adalah Barat, sedangkan Asia 
adalah Timur(Walraven & Van der Vlugt, 2011). Metafora dua orang kuat dari lokasi 
yang berseberangan berdiri berseberangan, yang menangkap terbentuknya pola baru 
interaksi Timur-Barat, setidaknya menangkap momentum pertemuan yang ia 
antisipasi dari sisi kekuatan ekonomi. 

Realitas tersebut adalah hasil dari pertempuran lama antara Barat dan Timur-
Islam. Stereotip dihasilkan dari dua pemahaman yang tidak pernah selaras, yang 
menambah ketegangan di antara keduanya. Ini menyajikan masalah yang berdampak 
pada hubungan kerja sama. Seiring kemajuan kedua peradaban tersebut, terdapat 
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pengaruh signifikan yang menyebabkan Barat-Kristen dan Timur-Islam berkembang 
dengan cepat dan luas (Widjaja, 2021). Intinya, Barat-Kristen dan Timur-Islam saling 
membutuhkan. Meskipun pemahaman antara keduanya belum tercapai, kedua 
pemahaman tersebut saling bergantung dalam hal kerja sama liberal dan global. 

Istilah yang berasal dari tradisi Barat ini sering dikontraskan dengan konsep-
konsep buatan lain yang, ngomong-ngomong, memiliki pola pikir yang terlalu 
kebarat-baratan (Munir, 2018). Misalnya, dengan istilah terkenal seperti "Radikal" 
(juga dikenal sebagai "Radikalisme"), "Fundamental" (juga dikenal sebagai 
"Fundamentalisme"), "Islamis" (juga dikenal sebagai "Islamisme"), "Integralis" (juga 
disebut dikenal sebagai "Integrisme"), "Aktivis" (juga dikenal sebagai "Aktivisme 
Islam"), dan/atau "Kebangkitan" (juga dikenal sebagai "Revivalisme) memiliki 
sejumlah interpretasi yang berbeda, tetapi pada intinya terdiri dari keyakinan agama 
, prinsip, dan praktik yang sangat mirip satu sama lain; semangat keagamaan yang 
mendasar dan intens 

Lebih lanjut, Barat dan Timur memiliki makna yang kompleks. Barat 
didefinisikan di antara negara-negara Eropa sebagai Eropa Barat dan perluasan politik 
mereka di luar Eropa, khususnya Amerika Utara dan Australia-Selandia Baru. 
Wilayah ini terutama dihuni oleh kelompok etnis Anglo-Saxon, sementara ada 
kelompok Latin lainnya seperti Italia, Prancis, Spanyol, dan Portugis. Kecuali Spanyol 
dan Portugal, yang secara ekonomi masih setara dengan Timur dari Dunia Ketiga 
(Newman, 2006), Barat terdiri dari negara-negara yang relatif maju. Yunani, 
meskipun secara fisik terletak di (sebagian besar) Eropa Timur, dianggap sebagai 
bagian dari peradaban Barat karena budaya Eropa (Barat) terkadang dicirikan sebagai 
budaya Yunani-Romawi (Graeco-Roman)(Vasquez & Valeriano, 2009). 

Penjelasan para ahli di atas memperjelas bahwa istilah timur dan barat mengacu 
pada ideologi agama antara Islam dan Kristen serta blokade wilayah timur dan barat. 
Akibatnya, istilah timur dan barat masih samar-samar dipahami dan sangat 
dipengaruhi oleh pola pikir individu maupun kelompok kepentingan tertentu. 

Dengan demikian dalam studi budaya maupun studi biografi atau regional 
menunjukkan adanya gagasan tentang Barat dan Timur sangat dikenal. Masing-
masing ide ini berbeda dengan caranya sendiri dan bertentangan dengan yang lain. 
Hal ini dapat cenderung negatif dalam merendahkan Timur, yang berfungsi untuk 
meninggikan status Barat dengan menonjolkan keunggulannya. 
 
Latar belakang Terjadinya Konflik dan Kerjasama Islam dan Barat 

Konflik merupakan bagian yang wajar dari dinamika masyarakat, dan secara 
konseptual, konflik adalah pertengkaran antara dua pihak atau institusi yang 
biasanya terjadi dengan latar belakang perbedaan, dimana perbedaan tersebut 
merupakan bagian integral dari kehidupan sehari-hari dan interaksi yang kompleks 
antara kelompok etnis yang berbeda (Vasquez & Valeriano, 2009). Dalam pengertian 
lain disebut Lawazim alhayyah dinyatakan dalam peribahasa Arab (kehidupan yang 
tak terelakkan).  

Hasil logis dari aktivitas sosial manusia adalah konflik. Sebagai makhluk sosial 
(zoon politicon), manusia tampaknya telah mengembangkan naluri untuk terlibat 
dalam hubungan sosial dalam berbagai tingkatan. Dua jenis interaksi — proses 
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asosiasi dan proses disosiasi — berasal dari interaksi sosial, menurut wacana teori 
sosial (Salvastry, 2015). Konflik adalah proses disosiatif yang tajam, namun juga 
melayani tujuan yang berguna dalam masyarakat secara keseluruhan. Konflik yang 
dapat dikelola berubah menjadi kontrol untuk menjaga hubungan sosial. Perselisihan 
tersebut dapat bersifat konstruktif sepanjang tidak berbenturan dengan pola 
hubungan sosial suatu struktur sosial tertentu. 

Pendapat Al-saidi (2018) memandang konflik sebagai perselisihan tentang cita-
cita atau tuntutan yang berkaitan dengan kekuasaan, posisi, dan sumber daya 
kekayaan dengan pasokan yang tidak mencukupi. Pihak-pihak yang berkontestasi 
dalam situasi ini ingin menyudutkan, menyakiti, atau menghancurkan saingannya 
selain menguasai produk. Konflik dianggap sebagai komponen penting dari kontak 
dan dalam keadaan apa pun tidak dapat dinyatakan berbahaya, memecah belah, atau 
bahkan menyudutkan, melukai, atau menghancurkan lawannya. Akibatnya, 
ketidaksepakatan sangat membantu kelangsungan hidup kelompok dan 
meningkatkan ikatan di antara para anggotanya. 

Menurut bukti-bukti sejarah dan penjelasan profesional, salah satu faktor 
penyebab seringnya konflik antara Islam dan Barat adalah adanya gagasan antagonis 
atau stigmatisasi yang masih melekat di benak para penganut kedua agama tersebut. 
Akibatnya, konflik ini lebih erat kaitannya dengan persoalan ideologi, teologi, atau 
agama.  

Sementara ini Indonesia merupakan salah satu pranta muslim di timur yang 
pada masa lalu, kebangkitan pemuka agama yang memiliki banyak kekuasaan dan 
kontrol negara akan dibantu oleh menguatnya pranata sosial budaya lokal dan 
kebangkitan kembali peran pranata keagamaan yang mengedepankan komunalisme 
(Wahid, 2020). Ini akan membantu membentuk identitas Islam yang lokal, beragam, 
dan dinamis. 

Dalam sintesa bahwa adanya disparitas yang ada antar peradaban tidak hanya 
bersifat faktual tetapi juga mendasar. Sejarah, bahasa, budaya, tradisi, dan yang paling 
signifikan, agama adalah ciri-ciri yang menentukan yang membedakan satu 
peradaban dari yang lain (Huntington, 2017). Dimana orang-orang yang hidup dalam 
berbagai peradaban memiliki berbagai perspektif tentang berbagai topik, termasuk 
hubungan antara Tuhan dan manusia, individu dan kelompok, warga negara dan 
negara, orang tua dan anak, dan suami dan istri, serta berbagai perspektif. pada 
signifikansi relatif dari hak dan tanggung jawab, kebebasan dan otoritas, kesetaraan 
dan hirarki. 

Perjalanan tersebut telah berabad-abad telah berkontribusi pada 
ketidaksetaraan ini dan tidak akan lenyap dalam waktu dekat sehingga tercipta 
perbedaan yang mungkin dibuat antara ideologi politik dan rezim politik. Perbedaan 
tidak otomatis menimbulkan konflik dan kekerasan. Namun, perbedaan yang ada di 
antara peradaban yang berbeda telah menjadi akar penyebab perang yang 
berlangsung paling lama dan paling berdarah. 

Huntington mengatakan bahwa ideologi maupun ekonomi bukanlah penyebab 
fundamental perang di era modern ini (Fitria, 2009). Keberadaan peradaban dan 
budaya inilah yang memisahkan manusia sekaligus menjadi penyebab utama 
terjadinya konflik. Pertempuran paling signifikan akan terjadi di sepanjang 
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perbedaan budaya yang memisahkan Barat dari bagian dunia lainnya, dan perang 
peradaban mungkin menguasai lanskap politik secara global. 

Pada kenyataannya, terdapat hubungan konseptual dan teologis yang erat dan 
harmonis antara harmonisasi hubungan antara Kristen, Yahudi, dan Islam (Gilman, 
2014). Ketiganya menganut agama Ibrahim, atau satu Tuhan. Mereka juga berpikir 
bahwa ada akhirat di mana ada hukuman atas perbuatan, serta bahwa kehidupan di 
bumi hanya sementara. Al-Qur'an sering menyebut orang Yahudi dan Kristen sebagai 
Ahli Kitab, menyiratkan bahwa kitab suci asli mereka diilhami oleh Tuhan. 
Sebenarnya menurut ajaran Islam, nabi baik Kristen maupun Yahudi juga dianggap 
nabi. Bahkan Islam mengakui bahwa orang-orang Yahudi yang mengaku sebagai 
keturunan Ibrahim melalui putranya Ishaq, dan orang-orang Arab yang mengaku 
sebagai keturunan. 

Pendapat Alim (2020) meskipun telah terjalin keharmonisan antara Islam dan 
Barat selama konflik mereka, para orientalis—pelancong yang ingin tahu tentang 
keberadaan Timur (Islam)—dapat berpotensi merusak pemahaman umat Islam 
tentang agamanya sendiri karena, begitu mereka merasa dipahami, keinginan 
berkembang.  

Menurut pandangan analis politik Amerika Gerges, yang menyatakan bahwa 
hubungan antara Islam dan Barat saat ini sedang renggang, tujuan Barat adalah 
menguasai Timur dengan citra dan selera Barat (Faqihuddin, 2019). Disinilah 
kepentingan baik individu maupun kelompok kepentingan pribadi, agama, dan 
Negara memaksakan kehendaknya berdasarkan visi Ketuhanan, Kemuliaan, dan Injil.  

Menurut Kanol dan Michalowski (2022), sikap kedua belah pihak terhadap 
konflik, kerja sama, dan akomodasi seringkali berubah sesuai dengan periode waktu. 
Politik nyata dan kepentingan antar negara juga mempengaruhi bagaimana kedua 
peradaban berinteraksi, meskipun konflik yang diakibatkan oleh alasan budaya, 
agama, dan ideologis ini telah menjadi norma. Di mata masyarakat barat yang masih 
meyakini bahwa keberadaan dan dominasi barat lebih baik dari negara-negara timur, 
peradaban Islam timur masih mengalami masa dekolonisasi hingga saat ini (Saleem 
et al., 2021). 

Sebaliknya, sejarah menunjukkan bahwa dalam hal kerja sama antara Islam dan 
Barat, budaya dan peradaban Islam jauh melampaui peradaban Barat di masa lalu. 
Umat Islam telah menjalin ikatan yang sangat erat dan damai dengan berbagai 
struktur sosial di sejumlah bangsa yang berbeda, yang turut menciptakan interaksi 
global yang memajukan peradaban manusia secara universal. 

Salah satu bagian yang perlu didukung dan dipercepat dalam membangun 
peradaban melalui Pendidikan antara lain melalui pengembangan penerapan 
kurikulum multikultural, penyediaan sarana dan prasarana, menigkatkan layanan 
informasi, dan meningkatkan pengawasan terhadap siswa (Syahbudin & Hanafi, 
2017). Selain itu pandangan bahwa kebijakan pemerintah telah merepresentasikan 
model penyelesaian konflik deliberatif terbatas. Meski kebijakan ini merupakan 
produk dari keterbukaan publik dan kemauan untuk berdiskusi, bernegosiasi, dan 
berkompromi, namun keputusan tersebut tetap mengesampingkan keterlibatan 
kelompok minoritas yang melibatkan lintas budaya (Amal, 2020).  
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Hal tersebut terlihat dari banyaknya kemitraan yang mereka jalin di berbagai 
bidang kehidupan, khususnya di bidang pertukaran lintas budaya dan kemajuan ilmu 
pengetahuan. Bangsa Timur (baca: Islam) telah mulai berlayar ke belahan bumi lain 
sejak lama, ketika bangsa Eropa masih dalam kegelapan dan barbarisme, dan telah 
melakukan berbagai bentuk penelitian ilmiah tentang berbagai jenis ilmu 
pengetahuan dan teknologi, selain itu pada masa itu.  

Selain itu, mereka telah mengembangkan hubungan dekat dengan negara-
negara di benua lainnya. Kajian Islam mulai dikenal dan dipelajari di negara-negara 
tersebut setelah masa aufklarung berdampak pada mereka, sehingga memudahkan 
setelah perang salib untuk melakukan penelitian mendalam tentang Islam dan 
peradabannya (Vasquez & Valeriano, 2009). 

Untuk menghindari konflik dan permasalahan dalam penyelenggaraan negara, 
sangat riskan jika diawali dengan ketidakadilan, karena banyak negara yang gagal 
atau bubar karena lemahnya peran negara( Fauzi & Gunawan, 2022). Ini berarti bahwa 
negara tidak akan dapat menyediakan hal-hal yang dibutuhkan orang untuk hidup 
dan merasa aman, dan tidak akan dapat menghentikan negara lain untuk 
mengacaukan urusannya. 

Menurut Andriani (2015) ada tiga fase yang berbeda dalam interaksi antara 
peradaban Islam Timur dan Barat. Ini didasarkan pada sejarah bersama dari dua 
peradaban dan banyak sejarawan Barat lalai memperhitungkannya antara lain:  
a.  Fase pertama, kontribusi budaya Islam bagi peradaban Barat. Antara abad 

keenam dan kelima belas M, Bani Umayyah dan kemudian khalifah Abbasiyah 
menyaksikan perkembangan pesat kebangkitan Islam yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad. Abad Pertengahan Barat dan Abad Kegelapan keduanya terjadi pada 
periode waktu ini. Pengaruh dari peradaban Barat dan Islam hadir pada zaman 
ini, yang sangat khas. Ibn Rusd mengklaim bahwa khalifah Abbasiyah adalah 
orang-orang yang paling terbuka dengan peradaban asing. 

b. Fase kedua ditandai dengan invasi militer Prancis ke Mesir pada akhir abad ke-18 
menandai dimulainya dalam hubungan antara Islam dan Barat. Saat itu, negara-
negara Timur sebenarnya telah mengetahui keberadaan dunia Barat, namun 
sayangnya tidak banyak keuntungan yang bisa mereka manfaatkan untuk 
melawan Barat pada saat itu, selain dari beberapa buku yang ditulis oleh orang 
Timur. Studi tentang budaya dan peradaban Eropa menjadi lebih populer sekitar 
awal abad ke-19. 

c. Fase ketiga, yang dikenal dengan modernisme, ditandai dengan gelombang 
modernisasi dan revolusi humanis yang saat itu melanda banyak negara Islam dan 
juga Eropa. Pada tahap ini, masyarakat muslim terbagi menjadi dua kelompok: 
pertama, bangsa-bangsa yang menyerap norma dan cita-cita budaya Barat tanpa 
memikirkan atau mempertimbangkannya (taken for granted); dan kedua, 
pengelompokan orang yang melakukan hal yang sama. Golongan kedua ini bisa 
dibilang lebih berhati-hati dan selektif dalam melakukan akulturasi budaya 
dengan Barat; mereka bahkan bertujuan untuk menggabungkan dua untaian 
budaya yang terpisah ini menjadi lebih harmonis. dan etika berdasarkan 
pertimbangan kemaslahatan dan kecocokan dengan sesama masyarakat. 
 



 
 

 

Vol. 6  No. 2 (2023) 
P-ISSN : 2614-4883;  E-ISSN : 2614-4905   

  
 

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 
 https://al-afkar.com 

 

 

 

81 
 

Yayat Supriyadi, Ilzamudin Ma’mur, Agus Gunawan, Ahmad Bazari Syam 

Studi Konflik Dan Kerjasama Islam Dan Barat 

Satu-satunya cara agar permasalahan bangsa saat ini, yang meliputi ketegangan 
ekonomi pusat, budaya, sentimen etnis dan agama, dan ancaman konflik, dapat 
diselesaikan adalah agar umat beragama bekerja sama sesuai dengan prinsip saling 
pengertian (mutual understanding)(Yanti & Witro, 2020). 

Dengan demikian, berbagai latar belakang dijelaskan terkait perbedaan yang 
ada tetapi perbedaan bukan menjadi akar permusuhan atau konflik melainkan suatu 
keniscayaan agar saling mengenal, mengetahui dan memahami.  

 
KESIMPULAN 

Gagasan tentang Timur dan Barat tidak hanya dipahami secara geografi atau 
kajian kewilayahan saja, tetapi juga dalam kajian budaya antara dua kawasan ini, 
dimana Timur dan Barat menunjukkan adanya peradaban yang berlawanan atau 
berbeda satu sama lain.  Meskipun masing-masing ide ini berbeda dalam dirinya 
sendiri, mereka juga bertentangan satu sama lain. Selain itu, beberapa karakteristik 
yang umumnya dianggap buruk dan dikaitkan dengan Timur hanya memperkuat 
posisi barat yang semakin dominan. Tidak akan ada Barat yang lebih kuat dari yang 
lain setelah pertarungan antara dia dan Timur, yang lebih lemah dari Barat. 

Karena Islam memiliki reputasi dan stigma yang buruk dari segi agama, 
pemeluk, budaya, dan kepemimpinannya, sering berbenturan dengan Barat dan 
Kristen. Akibatnya, secara historis dapat dikatakan bahwa masyarakat Islam telah 
menjadi saingan dan pesaing peradaban Barat sejak zaman kuno. Ada persepsi sejarah 
yang suram antara keduanya yang menyebabkan hal ini terjadi. Dalam pandangan 
masyarakat Barat, peradaban Timur-Islam masih mengalami fase dekolonisasi hingga 
saat ini. Pertempuran historis antara Islam Barat dan Kristen telah berlangsung 
selama berabad-abad; lebih spesifiknya, dimulai ketika Islam masuk ke dalam 
peradaban Barat. Kelanjutan keberadaan kolonialisme Barat hanya memperdalam 
benturan sejarah. 
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